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PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE SNOWBALL THROWING

Bella Widya Cindy Aliyah Dhamayanti*,Nurul Aini?
'Universitas PGRI Jombang; Jalan Patimura 111/20 Jombang, Telp. (0321) 861319-Fax. (0321)854319
Email:'bellacindy426@gmail.com, *nuraini345@gmail.com

Abstrak: Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 1 Jombang sebanyak
23 siswa yang belum memenuhi KKM. Selain itu, aktivitas belajar siswa yang
kurang efektif selama pembelajaran berlangsung. Karena penggunaan dan
pemilihan model pembelajaran yang belum cocok. Oleh sebab itu, peneliti
memberikan solusi terhadap masalah tersebut dengan memperkenalkan model
pembelajaran yaitu model kooperatif tipe snowball throwing, model pembelajaran
ini membantu siswa dalam memahami materi relasi dan fungsi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan terhadap aktivitas guru dan siswa, serta
hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan setiap siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode observasi dan tes. Validasi instrumen dilakukan
oleh validator ahli. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-H MTs Negeri 1
Jombang yang terdiri dari 30 siswa. Analisis data hasil penelitian pada siklus | dan
Il terlihat peningkatan aktivitas guru sebesar 19,25 % dari siklus | ke siklus I,
aktivitas siswa sebesar 11,39% dari siklus | ke siklus Il dan rata-rata tes hasil
belajar siswa sebesar 26,66% siklus 1l. Pada siklus Il telah mencapai kriteria
keberhasilan yaitu aktivitas guru dan siswa, serta hasil siswa. telah mencapai
>76,66% secara klasikal maka dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa,
serta hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Snowball Throwing, Hasil Belajar, Keaktifan Siswa

PENDAHULUAN Pembelajaran yang seperti itu juga perlu

Pembelajaran adalah kegiatan yang
melibatkan interaksi antara siswa dengan
guru. Pembelajaran memiliki tujuan yang
tidak hanya memahami dan menguasai suatu
sumber belajar serta bagaimana proses itu
terjadi, namun juga memberi pemahaman
dan penguasaan (Dewa, 2021).

Pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun
dan menggali ilmunya sendiri. Pembelajaran
yang mampu melibatkan keaktifan siswa
sangatlah  memerlukan persiapan yang
matang dan memerlukan waktu tidak
sebentar. Pembelajaran dikatakan matang
saat siswa telah mampu aktif terhadap
kegiatan pembelajaran  seperti  mampu
bertanya dan mampu memberikan respon
terhadap  pertanyaan yang  diberikan.

akan adanya sebuah rancangan atau model
pembelajaran yang baik.

Model pembelajaran adalah suatu
rancangan atau strategi yang dirancang untuk
memfasilitasi proses belajar mengajar agar
dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Model pembelajaran  bertujuan  untuk
menciptakan  pengalaman belajar yang
menarik, memudahkan pemahaman siswa,
dan memberikan urutan yang jelas dalam
penyampaian materi pembelajaran. (Octavia,
2020). Model  pembelajaran  adalah
rancangan atau strategi yang dirancang guna
untuk memberikan fasilitas dalam proses
belajar mengajar supaya berjalan efisien dan
efektif. Tujuan dari model pembelajaran
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menarik, memudahkan pemahaman siswa,
dan memberikan urutan belajar yang jelas
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dalam penyampaian suatu proses
pembelajaran.

Menurut Suprijono (dalam Putri
ningsih, 2020) Model pembelajaran adalah
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas. Model
yang cocok digunakan vyaitu yang harus
memiliki aspek efektif dan menyenangkan.
Aspek  tersebut dapat  dilihat  dari
pengelolahan pembelajaran, proses
komunikatif, respon siswa, aktifitas belajar,
dan hasil belajar.

Model pembelajaran seperti itulah
yang menekankan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Namun, proses pembelajaran
saat ini yang berlangsung masih berpusat
pada guru, sehingga hal tersebut
mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar
siswa dalam suatu proses belajar. Hal
tersebut sesuai dengan kenyataan yang
terjadi dikelas VII-H MTs Negeri 1
Jombang.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan peneliti, sekolah tersebut masih
menerapkan model pembelajaran terpusat
pada guru atau satu arah. Guru pada sekolah
tersebut masih banyak memberikan instruksi
saat dalam kelas sama halnya menggunakan
metode ceramah sehingga siswa tidak aktif
terhadap respon guru akibatnya pada proses
pembelajaran banyak siswa yang tidak
antusias dan tidak memperhatikan saat
proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan observasi kelas
terhadap pembelajaran matematika pada
kelas VIII-H dengan pengambilan angket,
peneliti telah mengamati kegiatan
pembelajaran dan tingkah laku yang
dilakukan  siswa pada saat  proses
pembelajaran maka peneliti mendapatkan
hasil bahwa siswa pada kelas VIII-H kurang
memperhatikan proses pembelajaran, siswa
kurang merespon pembelajaran dan tidak
memperhatikan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Peneliti  melakukan  wawancara
dengan guru untuk memperkuat hasil
observasi. Hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti maka didapat data
hasil belajar siswa pada materi relasi dan
fungsi yaitu penilaian harian semester ganjil
yang telah dilaksanakan maka nilai yang
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) vyaitu 76. Namun, hasil persentase

KKM dari 32 siswa terdapat sebesar 55 %
siswa yang tidak tuntas dan 45% siswa yang
memiliki nilai tuntas. Berdasarkan pada hasil
observasi yang telah dilakukan pada kelas
VIlI-H MTs Negeri 1 Jombang menunjukkan
masih kurangnya model pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan dalam
pembelajaran sehingga siswa kurang tertarik
kedalam proses pembelajaran. Dari uraian di
atas peneliti akan memberikan sebuah solusi
terkait model pembelajaran yaitu model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing.

Snowball throwing adalah kegiatan
pembelajaran yang disertai dengan sebuah
permainan yang berbentuk menyerupai bola
dengan berisikan pertanyaan, sehingga
kegiatan belajar akan menjadi lebih
menyenangkan (Gusti, 2019). Snowball
throwing adalah kegiatan yang
dikolaborasikan dengan permainan yang
berbentuk menyerupai bola, kegiatan belajar
seperti ini bertujuan untuk membuat suasana
kelas lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.

Kelebihan dari model pembelajaran
ini adalah siswa mudah memahami materi
karena siswa lebih aktif dalam membuat
pertanyaan ditulis pada Kkertas yang
berbentuk  bola, dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam belajar karena
terdapat unsur permainan, jadi siswa dapat
meningkatkan hasil belajar materi yang
dipelajari  (Wahyu, 2013).  Model
pembelajaran Snowball throwing bertujuan
agar perserta didik menjadi aktif dan dapat
memiliki prestasi berupa hasil belajar yang
meningkat.

Berdasarkan permasalahan di atas
maka peneliti mengadakan penelitian dengan
judul “Peningkatan Keaktifan dan Hasil
belajar Matematika Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Snowball Throwing ” dengan materi relasi
dan fungsi meliputi penyajian data dan
pemusatan data yang digunakan untuk
membuktikan adanya peningkatan terhadap
hasil belajar.



METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Menurut Asnawati (2017) Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelas yang bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran di
kelas dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurut Arikunto (2017:1)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian yang memaparkan terjadinya
sebab dan akibat dari suatu perlakuan,
sekaligus menggambarkan apa saja yang
terjadi saat perlakuan diberikan, serta
menggambarkan seluruh proses sejak awal
pemberian perlakuan sampai dengan dampak
saat perlakuan diberikan.

Berdasarkan definisi diatas, maka
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
yang memaparkan terjadinya sebab dan
akibat dilakukan dalam kelas yang bertujuan
untuk  memperoleh  data  peningkatan
terhadap hasil belajar yang dilakukan secara
bersiklus.

Rancangan Penelitian
Menurut Ekawama (2011:16)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari
siklus berulang. Empat tahap pertama yang
ada pada setiap siklus yaitu :
a. Perencanaan (Planning)
b. Pelaksanaan ( Acting )
c. Pengamatan (Observasing)
d. Refleksi (Refleksing)

Terdapat beberapa alur yang dapat

diterapkan dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK):
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan serangkaian
tindakan terencana yang digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Perencanaan yang
dilakukan  adalah membuat perangkat
mengajar dan menyusun instrumen penelitian.

Tindakan yang dilakukan pada tahap
ini adalah sebagai berikut :

a. Menentukan  media  atau model
pembelajaran yang digunakan, yaitu
menggunakan ~ model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing.

b. Menentukan dan mempersiapkan materi
yang diajarkan yaitu materi relasi dan
fungsi sub materi yaitu pemusatan data.

c. Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

d. Menyusun lembar observasi siswa.

e. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

f. Menyusun dan mempersiapkan Kisi-Kisi
soal tes hasil belajar,soal tes hasil belajar,
dan alternatif jawaban.

2. Tindakan (Acting)

Pada tahap acting, peneliti
melaksanakan penelitian di sekolah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing dalam proses
pembelajaran pada siklus 1 dan dilanjutkan di
siklus 2 jika masih belum adanya peningkatan
terhadap siklus 1 .

. Pengamatan (Observing)

Selama  pembelajaran  berlangsung
peneliti diamati oleh dua orang pengamat yaitu
guru matematika dan rekan sejawat dari
peneliti. Pengamat melakukan pengamatan
secermat mungkin mengenai keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap
keaktifan siswa dalam pelaksanaan tindakan
kelas menggunakan lembar pengamatan
keaktifan siswa yang telah dirancang
sebelumnya. Sedangkan hasil belajar siswa
didapatkan setelah peneliti memberikan tes
kepada siswa setelah siklus pertama selesai.
Setelah itu peneliti melakukan analisis
terhadap aktivitas dan hasil belajar yang
didapatkan dalam kegiatan tindakan.

. Refleksi (Refleksing)

Reflesi  adalah  mengingat dan
merenungkan kembali suatu tindakan persis
seperti yang telah dicatat dalam observasi
(Ekawama, 2011:16). Refleksi yaitu kegiatan
untuk mengemukakan kembali apa yang sudah

terjadi. Istilah “Refleksi” ini harusnya
digunakan guru  ketika telah  selesai
pelaksanaan suatu tindakan setelah itu

berhadapan dengan peneliti dan subjek peneliti
(dalam hal ini siswa yang diajar), bertujuan
untuk mendiskusikan jalannya suatu rancangan
tindakan. Istilah refleksi ini sering juga disebut
“memantul sama halnya dengan sinar yang
memancar dan menatap sebuah kaca”, dalam
hal ini guru peneliti sedang memantulkan yang
baru saja mengamati kegiatannya dalam
tindakannya, namun dengan waktu Yyang
bersamaan juga di hadapan subyek yang
terlibat dalam penelitian. Kesimpulan dari
penelitian tindakan yaitu ketika guru pelaku
tindakan mengatakan kepada pengamat
tentang hal yang terjadi sudah berjalan dengan
baik dan pada bagian mana yang belum. Pada
sisi lain siswa juga sangat memiliki peran
penting dalam pengamatan artinya jika siswa
dikenai tindakan mengemukakan pendapat



tentang apa yang dialami serta adanya usulan
penyempurnaan.

3. Subjek Penelitian

Pada  penelitian  ini  peneliti
mengambil subjek kelas VIII H MTs Negeri
1 Jombang dengan diterapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing. Dengan jumlah siswa yaitu 32
anak dengan 22 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan.

4. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian :
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1

Jombang, yang terletak di
JIn.Prof.Muh.Yamin No.56, Jabon,
Pandanwangi, Kecamatan Diwek,

Kabupaten Jombang.
2. Waktu : Semester ganjil tahun ajaran
2023/2024.

5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan dari dilakukan
penelitian yaitu mengumpulkan suatu data (
Mulyono, 2021 :31).

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa

model, yaitu :
1. Metode Observasi
Menurut Fatoni (dalam
Gautama, 2017) Observasi adalah teknik
pengumpulan data penelitian yang

dilakukan melalui suatu pengamatan dan
juga disertai  pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran.
Metode observasi atau
pengamatan pada penelitian ini yaitu
dengan cara observer mengamati
keaktifan siswa di kelas VIII-H MTs
Negeri 1 Jombang pada saat
pembelajaran matematika ~ dengan
bantuan model pembelajaran snowball
throwing. Pada tahap ini observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan peneliti.
Peneliti dibantu oleh observer (guru mata
pelajaran matematika dan 6 teman
sejawat) untuk mengamati siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung
dengan pedoman lembar observasi yang
disiapkan  peneliti.  Setelah  proses
pembelajaran berakhir lembar observasi

tersebut dikembalikan kepada peneliti
untuk dianalisis sehingga diperoleh data

keaktifan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
2. Metode Tes
Metode tes diberikan untuk

memperoleh data hasil belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan model
kooperatif tipe snowball throwing. Pada
penelitian ini tes diberikan setiap akhir

siklus berupa soal uraian yang
dikerjakan  secara  mandiri  untuk
mengukur tingkat keberhasilan hasil
belajar siswa pada saat proses
pembelajaran  berlangsung.  Setelah

selesai lembar tes dikumpulkan kembali
kepada peneliti untuk dianalisis sehingga
data yang diperoleh akan menentukan
keberlanjutan dari penelitian.
6. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat ukur yang
digunakan peneliti untuk mengukur suatu obyek
yang berguna untuk mengumpulkan data suatu
variabel (Arikunto, 2017 85 ). Adapun
instrumen yang digunakan peneliti yaitu sebagai
berikut :
1. Lembar Observasi
Observasi yaitu proses pengamatan yang
dilakukan secara langsung kepada objek
penelitian untuk melihat suatu masalah mengenai
perilaku dan tindakan kelas, fenomena alam, dll
(Yuniati, 2019:46). Lembar observasi dalam
penelitian ini meliputi lembar observasi keaktifan
guru dan lembar observasi keaktifan siswa
difokuskan pada keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung meliputi :
a. Lembar Observasi Keaktifan Guru
Lembar observasi digunakan untuk
mengamati dan mendata segala bentuk
keaktifan guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yang berisi daftar
check list dan pedoman penskoran.

Berdasarkan uraian di atas langkah-langkah

aktivitas guru yang sesuai dengan model

pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing dalam penelitian ini adalah :

1) Guru melakukan kegiatan awal dalam
pembelajaran.

2) Guru memberikan permasalahan atau
pertanyaan yang terkait dengan materi
relasi dan fungsi. Dengan jalan
demonstrasi atau melalui bahan bacaan.

3) Guru menjelaskan  kepada siswa
bagaimana caranya membentuk



kelompok belajar
setiap kelompok.
4) Guru membimbing kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas.
5) Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi relasi dan fungsi.
6) Memberikan apresiasi terhadap siswa.
b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa
Lembar observasi siswa digunakan
untuk mengamati dan mendata segala bentuk
keaktifan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yang berisi daftar
check list dan pedoman penskoran.
Berdasarkan uraian di atas langkah-langkah
aktivitas siswa yang sesuai dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe showball
throwing, aspek-aspek yang diamati dalam
keaktifan siswa adalah :
1) Memberikan respon baik ketika guru
memulai pembelajaran.
2) Mendengarkan dan memahami
permasalahan yang diberikan oleh guru.
3) Melaksanakan perintah yang telah
diberikan guru.
4) Melaksanakan diskusi bersama
kelompok.
5) Memperhatikan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.
6) Memperhatikan arahan guru
2. Lembar tes hasil belajar matematika siswa
Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes berbentuk uraian yang diberikan
kepada siswa kelas VIII-H MTs Negeri 1
Jombang. Tes ini digunakan pada akhir siklus
dan dikerjakan secara individu oleh siswa.
Instrumen yang baik harus memenuhi syarat
penting vyaitu valid. Sebelum melakukan
penelitian dan menggunakan instrumen peneliti
menguji kelayakan instrumen tes pada seorang
validator ahli. Validitas adalah ketepatan atau
kecermatan antara data suatu instrumen dalam
pengukuran oleh Sugiyono (dalam Andy, 2018 :
77). Instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Uji validitas instrumen dilakukan
oleh validator ahli yaitu dosen.

dan membimbing

7. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul selanjutnya
dilakukan reduksi, analisis dan penyimpulan
data. Adapun secara rinci analisis data meliputi:
1. Analisis Data Keaktifan Guru
Penelitian keaktifan guru dapat dilakukan
dengan menggunakan lembar keaktifan guru

selama proses pembelajaran. Pengumpulan data
tersebut dapat dilakukan perhitungan
menggunakan rumus :
R

NP = YRS 100 %
Keterangan :
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum

(Purwanto, 2008:102)
Tabel 1. Persentase Konversi Pedoman
Penilaian Keaktifan Guru

Persentase Yang Nilai

No Diperoleh Huruf Predikat
1 86% < NP <100% A Sangat Baik
2 76% < NP < 85% B Baik
3 65%<NP<75% Cc Cukup Baik
4 55% < NP < 54% D Tidak Baik

(Purwanto,2006 : 102)
Kriteria keaktifan guru dalam penelitian :
Guru dikatakan aktif dalam proses mengajar
apabila telah mencapai kriteria dengan
presentase mencapai >76% artinya berada
pada kriteria baik atau sangat baik..

2. Analisis Data Keaktifan Siswa
Pengamatan pada keaktifan siswa
ditunjukan dengan persentase dari lembar
observasi keaktifan siswa. Pengumpulan data
tersebut dilakukan perhitungan dengan rumus

NP == x 100 %

SM
(Purwanto, 2006 : 102)
Keterangan :
NP : Nilai persensen yang diharapkan atau
dicari
R : Skor mentah yang diperoleh
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan
100 : Bilangan tetap
Tabel 2. Kualifikasi Penelitian Aktifitas Siswa

Persentase Yang Nilai .

No Diperoleh Huruf Predikat
1 86% < NP < 100% A Sangat Baik
2 76% < NP < 85% B Baik
3 65%<NP<75% c Cukup Baik
4 55% < NP < 64% D Kurang Baik

Kriteria keaktifan siswa dalam penelitian :
Siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran
apabila telah mencapai kriteria dengan persentase
mencapai >76% artinya berada pada kriteria baik
atau sangat baik.
3. Analisis tes hasil belajar
Pencapaian tes hasil belajar siswa
dapat diketahui dari data nilai yang diperoleh



dengan melakukan tes setiap akhir siklus yang

dianalisis dengan batas ketuntasan belajar.

a. Ketuntasan hasil belajar klasikal
Persentase belajar secara klasikal akan
dihitung dengan rumus :

P=2x100%
(Purwanto, 2006 : 102)
Keterangan :
P : Persentase ketuntasan
R : Jumlah siswa yang tuntas
T : Jumlah siswa
100 : Bilangan tetap
b. Ketuntasan hasil belajar secara individu
Siswa telah mencapai KKM yang
ditetapkan olen MTs Negeri 1 Jombang
yaitu 76 .Kriteria ketuntasan klasikal
apabila terdapat minimal 76% dari
jumlah peserta didik di kelas yang telah
mencapai ketuntasan belajar.
Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan behasil dan
dapat dihentikan jika memenuhi kriteria
keberhasilan sebagai berikut :

1. Rata-rata hasil aktivitas guru dalam
setiap siklus yaitu minimal B.

2. Rata-rata hasil aktivitas siswa dalam
setiap siklus yaitu minimal B.

3. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas
apabila telah mencapai KKM yang
ditetapkan oleh MTs Negeri 1
Jombang dan secara klasikal
mencapai minimal 76% dari jumlah
siswa di kelas.

9. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-
langkah yang dilakukan sesuai dengan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
mencapai  tujuan  penelitian.  Prosedur
penelitian yang dilakukan pada penelitian ini
adalah:

1. Pra-penelitian

Tahapan pra-penelitian meliputi:

a. Melakukan observasi dengan guru
matematika kelas VIII-H di MTs
Negeri 1 Jombang.

b. Melakukan observasi langsung
terhadap pembelajaran yang ada
pada kelas di MTs Negeri 1
Jombang.

c. Mengidentifikasi masalah dan
menentukan solusi dari
permasalahan.

d. Menyusun proposal penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti
menentukan sebagai berikut :

a. Perencanaan (Planning)

1) Menentukan media atau
pembelajaran yang digunakan.

2) Menyusun Rencana
Pembelajaran (RPP).

3) Menentukan  alokasi  waktu  yang
digunakan saat kegiatan berlangsung.

4) Menyusun instrumen penelitian.

5) Menentukan indikator keberhasilan.

b. Tindakan (Acting)

1) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian.

2) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan RPP yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran  kooperatif tipe
snowball throwing.

3) Kegiatan penelitian dilakukan selama 4
kali pertemuan.

c. Pengamatan (Observating)

Langkah pengamatan atau
observasi dalam PTK digunakan untuk
mengumpulkan data tentang proses berupa
kinerja pembelajaran. Selama proses
belajar mengajar peneliti diamati oleh guru
pengajar matematika sekolah tersebut yang
akan mengamati kemampuan lembar
pengamatan. Selain itu pengamatan
penelitian hasil tindakan dengan hasil tes
siswa pada setiap pertemuan. Observasi
dibagi menjadi 2 putaran yaitu putaran 1
dan putaran 2, dimana masing-masing
dikenai perlakukan yang sama (alur
kegiatan).

d. Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini peneliti melakukan
kegiatan sebagai berikut :

1. Analisis keseluruhan informasi yang
dikumpulkan dalam langkah observasi.

2. Menyimpulkan hasil pengamatan. Melalui
tahapan ini peneliti bisa mengambil
keputusan untuk melanjutkan ke siklus
berikutnya ataukah Dberhenti setelah
dilakukan tindakan sesuai indikator
pelaksanaan yang telah ditentukan peneliti.

3. Menyusun Laporan

Setelah dilaksanakannya penelitian maka

peneliti harus menyusun laporan akhir

penelitian atau penyusunan skripsi sebagai
proses akhir penelitian. Tahap penyusunan
laporan akhir penelitian yaitu :

Menyusun semua data penelitian.

Mempresentasikan laporan penelitian.

c. Menggandakan laporan penelitian.

model

Pelaksanaan

o



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Validasi Instrumen dan Perangkat
Pembelajaran

Sebelum dilaksanakan penelitian,
peneliti melakukan validasi instrumen dan
perangkat pembelajaran. Pada penelitian ini
instrumen dan perangkat pembelajaran
divalidasi oleh validator ahli yaitu dosen
pendidikan matematika Universitas PGRI
Jombang.

Pada saat validasi instrumen dan
perangkat pembelajaran yang
digunakan, validator memberikan saran dan
masukan pada peneliti agar
melakukan revisi terhadap instrumen dan
perangkat pembelajaran. Sehingga instrumen
dan perangkat pembelajaran layak untuk
digunakan dalam penelitian.

2. Pengambilan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-H MTs Negeri 1 Jombang. Siswa
kelas VIII-H terdiri dari 22 siswa laki-laki
dan 10 siswa perempuan. Peneliti memilih
subjek dikarenakan pada kelas VIII-H
merupakan kelas yang memiliki kriteria hasil
belajar ulangan harian yang rendah.
3. Paparan data
SIKLUS |
Peneliti melaksanakan siklus | pada
tanggal 19 Juli 2023. Pada siklus | peneliti
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dengan
materi relasi dan fungsi. Adapun hasil dari
Siklus I sebagai berikut:
1) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti membuat
instrumen penilaian dan
perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam proses

pembelajaran, yaitu:

a. Menyusun perangkat pembelajaran
(Silabus dan RPP) untuk siklus I
Menyusun instrumen penelitian yang
meliputi:

1. Kisi-kisi soal tes, soal tes hasil
belajar, pedoman penskoran
Lembar Kerja Siswa
Lembar  Observasi
Guru

b.

2.

3. Aktivitas

4. Lembar Observasi  Aktivitas

Siswa

2) Pelaksanaan
Pelaksanan siklus | dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan.
Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari
Kamis, 19 Juli 2023 selama
2x40 menit dengan jumlah siswa yang
hadir 30 peserta
didik. Tindakan yang dilakukan pada
penelitian ini adalah
melaksanakan ~ pembelajaran  yang
mengacu pada Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disusun oleh peneliti.

3) Pengamatan
Hasil pengamatan yang dilakukan
guru mata pelajaran

matematika dan teman sejawat pada saat
proses pembelajaran
berlangsung diperoleh sebagai berikut :
a. Aktivitas Guru
Selama proses pembelajaran
serta melakukan pengamatan pada
siklus 1, maka diperoleh data aktivitas
guru sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus | Pertemuan 1 dan 2

Rata-rata
Persentas
e

Pertemua
n2

Pertemua
nl

Aspek yang
Diamati

Guru mengecek
kesiapan
pembelajaran
Melakukan
apersepsi motivasi
dan
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
Menyampaikan
materi
Mengorganisasika
n siswa dalam
kelompok belajar
Membimbing
diskusi kelompok
Membuat
kesimpulan

67% 67 % 67 %

33% 67 % 50 %

33% 50 %

67 %

67% 33% 50 %

67 % 67 %

67 %

67% 100 % 83,5%

Rata-Rata
Presentase Tiap
Pertemuan

61,33 % 61,16 %

Rata-Rata
Persentase Total

61,24 %

Keterangan C
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Kriteria Cukup Baik



observasi

Berdasarkan Tabel
aktivitas

guru

3 hasil

dengan

menerapkan model kooperatif tipe

snowball

pembelajaran

dengan
persentase

kriteria

mencapai k
keberhasilan.
b. Aktivitas Siswa

penerapan

aktivitas

model

mencapai
cukup.

riteria

Hal
guru

throwing dalam proses

61,24%
ini
belum

indikator

Selama proses pembelajaran
pembelajaran

kooperatif tipe snowball throwing
serta melakukan pengamatan selama
berlangsungnya
diperoleh data aktivitas siswa sebagai
berikut :
Tabel 4 Hasil Aktivitas Siswa Siklus |

siklus

Pertemuan 1 dan 2

maka

Aspek yang Pertemuan Pertemuan Rata-rata
Diamati 1 2 Persentase
Siswa bersiap
untuk belajar
dan
. 76,66 % 78,88 % 77,77%
memperhatikan
pembelajaran
guru
Siswa
merespon 72,22 % 73,33 % 72,77%
terhadap
pembelajaran
Siswa
berpartisipasi 72,22 % 73,33 % 72,77%
aktif dalam
pembelajaran
Siswa bekerja
sama dengan 76,66 % 74,44 % 75,55%
kelompok
Siswa
mengerjakan 72,22% 75,55 % 73,88%
tugas yang
diberikan
Siswa bisa
'Iper.“b“at 67,77% 77,77 % 72,77%
esimpulan
dan refleksi
Rata-Rata
persentase 75960  7555%
Tiap
Pertemuan
Rata-Rata
Presentase 74,25 %
Total
Keterangan C
Kriteria Cukup Baik
Berdasarkan Tabel 4 didapat
hasil  aktifitas  siswa  dengan

persentase 74,25% dengan Kkriteria
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cukup baik. Hal ini menyatakan
bahwa belum tercapainya indikator.
Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa pada siklus |
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus |

No  Nama Siswa Nilai Kriteria
1 AKD 70 Tidak Tuntas
2 ABA 70 Tidak Tuntas
3 ASP 90 Tuntas
4 DNK 70 Tidak Tuntas
5 FAF 70 Tidak Tuntas
6 FQS 70 Tidak Tuntas
7 FSH 70 Tidak Tuntas
8 HGR 80 Tuntas
9 JIND 80 Tuntas
10 KPS 80 Tuntas
11 KMA 60 Tidak Tuntas
12 LNH 65 Tidak Tuntas
13 MAA 60 Tidak Tuntas
14 MAR 90 Tuntas
15 MFR 70 Tidak Tuntas
16 MGI 70 Tidak Tuntas
17 MAN 60 Tidak Tuntas
18 MFF 90 Tuntas
19 MRA 80 Tuntas
20 MFP 60 Tidak Tuntas
21 MFK 80 Tuntas
22  NJK 80 Tuntas
24  PVI 80 Tuntas
26 RSH 80 Tuntas
27 SPA 80 Tuntas
28 SMW 80 Tuntas
29 VSK 20 Tidak Tuntas
30 VDA 70 Tidak Tuntas
31 ZEA 100 Tuntas
32 SAV 80 Tuntas
Jumlah 2.205
Rata-rata 73,5
Siswa yang tuntas 15
Siswa yang tidak tuntas 15
Persentase ketuntasan klasikal 50 %

Berdasarkan Tabel 5 hasil
pembelajaran diatas maka nilai
tertinggi sebesar 100, nilai terendah
sebesar 20 dan rata-rata nilai pada
siklus | yaitu 73,5. Berdasarkan tes
tersebut terdapat 15 siswa yang sudah
tuntas dan 15 siswa yang masih
belum tuntas, maka didapat nilai
ketuntasan klasikal sebesar 50 %.

4) Refleksi

Setelah melakukan observasi

aktivitas guru, siswa dan hasil belajar
belum mencapai indikator keberhasilan.
Sehingga perlu adanya refleksi siklus I
sebagai berikut :



. Aspek

1. Aktivitas Guru
a. Aspek

guru  mempersiapkan
awal dalam
Berdasarkan

aspek ini

kegiatan
pembelajaran.
observasi  pada
memperoleh  hasil persentase
rata-rata sebesar 67% dengan
kriteria cukup baik, dari data
yang diperoleh masih terdapat
kelemahan guru yaitu guru tidak
melakukan presensi saat proses
pembelajaran. Sehingga pada
siklus Il aktivitas guru pada
aspek ini perlu ditingkatkan.

. Aspek guru melakukan apersepsi
motivasi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.
Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini  pada aspek ini
memperoleh persentase rata-rata
sebesar 50%  dengan kriteria
cukup baik, dari data yang
diperoleh terdapat kelemahan
guru tidak memberikan motivasi
terhadap pembelajaran. Sehingga
pada siklus Il aktivitas guru pada
aspek ini perlu ditingkatkan.

guru  menyampaikan
materi yang sesuai  model
pembelajaran  kooperatif tipe
snowball throwing.
Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini  memperoleh hasil

persentase rata-rata 50% dengan
kriteria kurang baik, dari data
yang diperoleh masih terdapat
kelemahan guru tidak aktif
komunikatif pada siswa.
Sehingga pada siklus 11 aktivitas
guru pada aspek ini perlu
ditingkatkan.

. Aspek guru mengorganisasikan
siswa dalam kelompok belajar.
Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini mendapatkan hasil
persentase rata-rata sebesar 50%
dengan kriteria kurang baik, dari
data yang diperoleh masih
terdapat kelemahan guru kurang
tegas dalam menyikapi siswa
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yang tidak serius. Sehingga pada
siklus 1l aktivitas guru pada
aspek ini perlu ditingkatkan.

Aspek guru membimbing diskusi

kelompok.
Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini  mendapatkan hasil

persentase rata-rata sebesar 67%
dengan kriteria kurang baik, dari
data yang diperoleh masih
terdapat kelemahan guru tidak
bisa mengkondisikan kelompok
saat mengajukan pertanyaan dan
menyebabkan kegaduhan.
Sehingga pada siklus Il aktivitas

guru pada aspek ini perlu
ditingkatkan.

Aspek guru membuat
kesimpulan.

Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini mendapatkan
persentase  rata-rata  sebesar
83,5% dengan kriteria baik.

Sehingga pada siklus 11 perlu
dipertahankan.

2. Aktivitas Siswa

a.

b.

C.

Siswa bersiap untuk belajar dan
memperhatikan pembelajaran
guru.

Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini memperoleh persentase
rata-rata 77,77% dengan kriteria
baik. Sehingga pada siklus I
aktivitas siswa pada aspek ini
perlu dipertahankan.

Aspek siswa merespon terhadap
pembelajaran.

Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini memperoleh persentase
rata-rata 72,77% dengan kriteria

cukup baik, dari data yang
diperoleh masih terdapat
kelemahan siswa yang

bergantung dengan temannya dan
berbicara sendiri saat proses
pembelajaran. Sehingga pada
siklus 1l aktivitas siswa pada
aspek ini perlu ditingkatkan.

Aspek berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran snowball throwing.



Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini memperoleh persentase
rata-rata 72,77% dengan Kriteria
cukup baik, dari data yang
diperoleh masih terdapat
kelemahan siswa tidak mengikuti

pembelajaran  sesuai  arahan
kooperatif tipe snowball
throwing siswa tidak mau

mengajukan  pertanyaan  saat
pembelajaran berlangsung jadi
menimbulkan guru menjelaskan
ulang ketentuan yang berlaku
pada model tersebut. Sehingga
pada siklus Il aktivitas siswa
pada aspek ini perlu
ditingkatkan.
. Siswa bekerja
kelompok.
Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini memperoleh persentase
rata-rata 75,55% dengan kriteria
cukup baik, dari data yang
diperoleh masih terdapat
kelemahan beberapa siswa tidak
melakukan  diskusi  dengan
kelompok dan berbicara sendiri.
Sehingga pada siklus Il aktivitas
siswa pada aspek ini perlu
ditingkatkan.
. Aspek siswa mengerjakan tugas
yang diberikan.
Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini memperoleh persentase
rata-rata 73,88% dengan kriteria
cukup baik, dari data yang

sama dengan

diperoleh masih terdapat
kelemahan siswa tidak
memperhatikan pemaparan

teman yang sedang presentasi,
terdapat beberapa siswa berjalan-
jalan ke bangku teman kelompok
lain, dan kurangnya partisipasi
siswa untuk bertanya jika ada
yang belum dipahami. Sehingga
pada siklus Il aktivitas siswa
pada aspek ini perlu
ditingkatkan.

Aspek siswa menyimpulkan dan
merefleksikan data yang
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diperoleh dan di presentasikan
bersama guru.

Berdasarkan  observasi  pada
aspek ini memperoleh persentase
rata-rata 62,77% dengan kriteria

cukup baik, dari data yang
diperoleh masih terdapat
kelemahan siswa tidak

memperhatikan

informasi/penjelasan guru dan
kurangnya  partisipasi  siswa
untuk  berpendapat mengenai
materi yang telah di ajarkan.
Sehingga pada siklus Il aktivitas
siswa pada aspek ini perlu
ditingkatkan.

Pada siklus | rata-rata
persentase aktivitas guru pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2
memperoleh hasil 61,24% dengan
kriteria cukup, rata-rata persentase
aktivitas siswa selama
pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran menggunakan
kooperatif tipe snowball throwing
secara klasikal memperoleh hasil
74,25% dengan kriteria cukup baik
dan rata-rata nilai tes hasil belajar
siswa sebesar 735 dengan
persentase hasil belajar secara
klasikal 50%. Sehingga diketahui
persentase aktivitas guru dan
aktivitas siswa secara Kklasikal
belum mencapai kriteria yang
ditentukan oleh peneliti yaitu
minimal baik serta persentase hasil
belajar siswa secara klasikal belum
mencapai ketuntasan > 76% dari
jumlah siswa.

Berdasarkan hasil
penelitian pada siklus 1 belum
mencapai  kriteria  keberhasilan
sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada siklus I1.

1) Aktivitas Guru
a. Aspek guru mengecek kesiapan

pembelajaran, guru harus benar-
benar memastikan  kehadiran
masing-masing siswa.



. Aspek

. Aspek guru melakukan apersepsi
motivasi dan tujuan
pembelajaran, guru memberikan
motivasi dan tujuan
pembelajaran.

guru  menyampaikan
materi relasi dan fungsi, guru
harus lebih aktif dan komunikatif
kepada semua siswa agar guru
tidak hanya terfokus pada buku.
Dengan cara berkeliling ke setiap
bangku menanyakan kepahaman
siswa.

. Aspek guru mengorganisasikan
siswa dalam kelompok belajar ,
guru memberikan  ketegasan
kepada siswa selama proses
diskusi  berlangsung. Dengan
cara memberikan aturan yang
berlaku  saat  pembelajaran
berlangsung.

. Aspek guru membimbing diskusi

kelompok, guru memberikan
fasilitas dan waktu berbeda untuk
kelompok mengajukan
pertanyaan.

Aspek guru membuat
kesimpulan, guru pada siklus
selanjutnya habis lebih

memberikan pertanyaan pendek
pada siswa.

2) Aktivitas Siswa
a. Aspek Siswa

bersiap  untuk
belajar dan  memperhatikan
pembelajaran guru, pada siklus 11
guru hendaknya memberi
fasilitas siswa untuk meminjam
buku pada perpustakaan.

. Aspek siswa merespon terhadap
pembelajaran, pada siklus Il guru
hendaknya memberikan
tanggung jawab kepada setiap
anggota kelompok agar tidak
berbicara sendiri.

. Aspek siswa berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, guru tegas
dan mengadakan suatu hukuman
kepada setiap kelompok yang
tidak membuat soal. Hukuman
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Siklus 11

tersebut  seperti
nilai setiap individu.
Aspek siswa bekerja sama
dengan kelompok, pada aspek ini
guru hendaknya memberi
peringatan pada siswa agar
kembali pada topik bahasan yang
didiskusikan ~ karena  setiap
kelompok memiliki tanggung
jawab untuk mempresentasikan
hasil dari diskusi.

Aspek siswa mengerjakan tugas
yang diberikan pada hal ini guru
harus lebih tegas terhadap
beberapa siswa yang dilihat lebih
hiperaktif atau berbicara sendiri .
Aspek siswa bisa membuat
kesimpulan dan refleksi
pemaparan materi yang diberikan
oleh guru harus membantu siswa
dalam menyimpulkan
penyelesaian masalah yang telah
dikerjakan dengan rinci, jelas
dan mudah dipahami oleh siswa
sehingga tidak terjadi perbedaan
penafsiran.

pengurangan

1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat

instrumen penelitian dan
perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam proses

pembelajaran yaitu:
a) Menyusun perangkat pembelajaran
(silabus dan RPP) untuk siklus II.

b) Menyusun instrumen penelitian

yang meliputi:

1. Kisi-kisi soal tes, soal tes hasil
belajar, pedoman penskoran

2. Lembar Kerja Siswa

3. Lembar Observasi Aktivitas
Guru

4. Lembar Observasi Aktivitas
Siswa

2) Pelaksanaan

Pelaksanan siklus

dalam

Il dilaksanakan

2 kali pertemuan yang

dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 Juli
2023 selama 2 x 40 menit dengan
jumlah siswa yang hadir 30 siswa.



Tindakan  yang  dilakukan  pada
penelitian ini adalah melaksanakan
pembelajaran yang mengacu pada
Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disusun oleh peneliti.
3) Pengamatan

Hasil pengamatan yang dilakukan
guru mata pelajaran
matematika dan teman sejawat pada saat
proses pembelajaran
berlangsung maka diperoleh sebagai
berikut:

persentase aktivitas guru sudah

mencapai Kriteria indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu
minimal B

b) Aktivitas Siswa
Selama proses pembelajaran
penerapan model kooperatif tipe
snowball throwing serta melakukan
pengamatan selama berlangsungnya
siklus 1l maka diperoleh data
aktivitas siswa sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Aktivitas Siswa Siklus 11

Pertemuan 1 dan 2

menggunakan model kooperatif tipe
snowball throwing mencapai 81%
dengan kriteria baik. Sehingga

a) Aktivitas Guru Aspek yang | Pertemua | Pertemua | Persentas
Selama proses pembelajaran | Diamati nl n2 e
penerapan  model  pembelajaran Sr']st‘:]"lf Eeelr;':f
kooperatif tipe snowball throwing | 4.,
serta melakukan pengamatan selama | memperhatika | 92,22% | 92,22% | 92,22 %
berlangsungnya siklus 1l maka | n _
diperoleh data aktivitas guru sebagai | Pembelajaran

; . guru
be”kUt.' . . Siswa 80,55 %
Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru
: merespon 81,11% | 80,00 %
Siklus Il Pertemuan 1 dan 2 terhadap L 70 U0
Aspek yang Pertemua | Pertemua | Persentas || pembelajaran
Diamati nil n?2 e Siswa
Guru mengecek 100 % 100 % 100 % PP
kesiapan gi{f’faégafnas' 8222% | 81,11% | 81,66%
pembelajaran belai
Melakukan 67 % 100 % 8359 | embelajaran
apersepsi motivasi Siswa bekerja
g’?:nyampaikan Sk?erl]g)?n?)eonlgan 88,88 % 91,11 % 89,99 %
tujuan
pembelajaran Siswa
Menyampaikan 67 % 67 % 67 % i
materi mengerjakan | g1 1195 | 90,00% | 85,55%
tugas yang
Mengorganisasika 67 % 67 % 67 % diberikan
n siswa dalam - bi
kelompok belajar Siswa bisa
Membimbing 67 % 67 % 67% || membuat 8333% | 8444% | 8388%
diskusi kelompok kesimpulan ' ' '
Membuat 100 % 100 % 100 % dan refleksi
kesimpulan Rata-Rata
Rata-Rata 78 % 83,5% Persentase
Persentase Tiap Tiap 84,81 % 86,48 %
Pertemuan - Pertemuan
Perlz:r:;sRea%tal P0Te% Rata-Rata 85,64%
Keterangan B Pet_’ﬁe?tlase
Kriteria Baik ota
Keterangan A
. Kriteria Sangat Aktif
Berdasarkan Tabel 6 hasil d
observasi aktivitas guru dengan Berdasarkan Tabel 7 hasil

observasi aktivitas siswa dengan
menerapkan model kooperatif tipe
snowball throwing mencapai



85,64%  dengan kriteria Sangat

Aktif. Sehingga persentase aktivitas Berdasarkan Tabel 8 hasil
siswa sudah mencapai kriteria pembelajaran diatas maka mendapat nilai
indikator keberhasilan yang tertinggi yang didapat siswa yaitu 100, nilai
ditentukan secara klasikal yaitu terendah yang didapat siswa yaitu 50, dengan

minimal B
c) Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa pada siklus

Il disajikan pada tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus 11
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rata-rata nilai yang didapat siswa yaitu 79,16.
Berdasarkan tes tersebut terdapat 23 siswa
yang sudah memiliki nilai tuntas dan 7 siswa
yang masih mendapat nilai belum tuntas.
Sehingga didapat nilai ketuntasan klasikal

No | NamaSiswa | Nilai Kriteria yaitu sebesar 76,66 %.
1 AKD 80 Tuntas d) Refleksi o
5 | AgA 50 | Tidak Tuntas Berda_sarkan anaI|S|§ data
yang telah dilakukan pada siklus II,
3 ASP 80 Tuntas .
penerapan  model  pembelajaran
4 | DNK 50 | Tuntas kooperatif tipe snowball throwing
5 | FAF I dalam proses pembelajaran telah
6 | FQs 60 | Tidak Tuntas dilaksanakan dengan baik oleh
7 | FsH 100 Tuntas peneliti. Sehingga kekurangan pada
8 | HGR 80 Tuntas siklus | telah mengalami perbaikan
s | IND 80 Tuntas dan_ penir!gkatan hasil. Hal ini te_rli_hat
10 | kps 80 Tuntas dari menl_ngkatnya rata-rata aktl_V|t§s
% Tuntas guru dari 61,24% dengan kriteria
11 | KMA cukup pada siklus I menjadi 80,75 %
12 | LNH 80 Tuntas dengan kriteria sangat baik pada
13 | MAA 80 Tuntas siklus 11, rata-rata aktivitas siswa dari
14 | MAR 70 | Tidak Tuntas 74,25 % dengan kriteria cukup aktif
15 | MER 100 Tuntas pada siklus | menjadi 85,64 %
16 | MGl 60 | Tidak Tuntas dengan kriteria aktif pada siklus Il
17 | MAN 80 Tuntas dan rata-rata tes hasil belajar siswa
18 | MFE 80 Tuntas sebesar 73,5 dengan persentase
klasikal 50% pada siklus | menjadi
19 MRA 100 Tuntas .
o0 - 79,16 dengan persentase klasikal
20 | MFP untas 76,66 % pada siklus 1. Sehingga
21| MFK 80 Tuntas diketahui persentase aktivitas guru
22 NJK 80 Tuntas

sudah mencapai kriteria yang di
tentukan oleh peneliti yaitu minimal
B (Tabel 3.1), persentase aktivitas
siswa secara klasikal sudah mencapai

is ;f: 2(5) Tid:,f?iitas kri_teria yang ditentukan oleh peneliti

28 | smw 90 Tuntas yaitu minimal B (Tabel 3.2), dan

29 | VSK 70 | Tidak Tuntas persentase hasil belajar siswa secara

30 | VDA 80 Tuntas Klasikal nilai siswa telah mencapai

31 | ZEA 80 Tuntas KKM vyang ditetapkan oleh MTs

32 | SAV 80 Tuntas Negeri 1 Jombang sudah > 76% dari

Jumlah 2.375 jumlah siswa. Berdasarkan hal

Rata-rata 79,16 tersebut peneliti dapat menyimpulkan

Siswa yang tuntas 23 bahwa penelitian telah berhasil dan

Siswa yang tidak tuntas 7 siklus dinyatakan berhenti.

Persentase ketuntasan klasikal 76,66 %



4. Peningkatan

aktifitas guru,
aktifitas siswa dan hasil belajar
dari siklus 1 ke siklus 11
1. Aktivitas Guru
Aktivitas guru pada
penelitian ini meliputi 6 aspek
yaitu guru mengecek kesiapan

pembelajaran, guru melakukan
apersepsi motivasi dan
menyampaikan tujuan

pembelajaran, guru menyampaikan
materi, mengorganisasikan siswa
dalam kelompok belajar, guru
membimbing diskusi kelompok,
dan guru membuat kesimpulan
persentase aktivitas guru dalam
proses pembelajaran pada siklus |
dan Il diperoleh berdasarkan rata-
rata dari 6 aspek aktivitas guru
yang diamati. Hasil pengamatan
dapat dilihat pada tabel berikut ini

2.

meningkat menjadi 67% pada siklus
I, aspek 4 guru mengorganisasikan

siswa dalam kelompok belajar
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe

snowball throwing | 50% meningkat
menjadi 67% pada siklus 11, aspek 5
guru membimbing diskusi kelompok
siklus 1 67% menjadi 67% pada
siklus I, dan aspek 6 guru membuat
kesimpulan  siklus I 83,5%
meningkat menjadi 100% pada siklus
Il. Dapat dilihat pula pada diagram
batang hasil observasi aktivitas guru
dari siklus I ke siklus Il berikut ini:

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada
penelitian ini meliputi 6 aspek yaitu
siswa merespon terhadap
pembelajaran, siswa berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, siswa

menyampaikan materi siklus | 50%
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Tabel 9 Hasil Observasi Aktivitas Guru bekerja sama dengan kelompok,
Siklus I dan Slklus Il siswa mengerjakan tugas Yyang
Aspek yang Diamati Slkllus S|l|<:us dlbgrlkan, siswa bl_sa membuat
i - kesimpulan dan refleksi.
Guru me_ngecek kesiapan 67 % 100 % Hasil pengamatan dapat
pembelajaran dilin da tabel berikut ini-
Melakukan apersepsi motivasi | 50% | 83,5% Hinat Pa a tape ?r' Ut_"_“' ]
dan  menyampaikan  tujuan Tabel 10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
pembelajaran Siklus I dan Siklus |1
Menyampaikan materi 50 % 67 % Aspek yang Diamati Siklus I | Siklus Il
Mengorganisasikan siswa dalam 50 % 67 % Siswa bersiap untuk belajar
kelompok belajar dan memperhatikan T1,77% | 92,22 %
Membimbing diskusi kelompok 67 % 67 % pembelajaran guru
Membuat kesimpulan 83,5% | 100 % Siswa merespon terhadap 72 77% 80,55 %
Rata-rata  Persentase  Tiap | 61,24 | 80,75 pembelajaran '
Siklus % % Siswa berpartisipasi aktif 0 0
Keterangan C B dalam pembelajaran 72,17% | 81,66 %
Kriteria Cukup | Baik Siswa bekerja sama dengan
- 75,55% 89,99 %
Berdasarkan Tabel 9 hasil |kelompok ° °
observasi aktivitas guru dari siklus | | Siswa mengerjakan tugas 73,88% | 85,55%
. . yang diberikan ' ‘
ke siklus 11 menunjukkan bahwa - X
. Siswa bisa membuat 72 77% 83.88%
aspek 1 guru mengecek kesiapan | yesimpulan dan refleksi R o070
pembelajaran siklus | 67% dan naik Rata-rata persentase tiap | - oeor | g5 649
menjadi 100% pada siklus 11, aspek 2 siklus ’ '
guru melakukan apersepsi motivasi Keterangan C B
dan menyampaikan tujuan Kriteria %‘(‘t‘#’ S;Z?ft
pembelajaran  siklus I 50%
meningkat menjadi  83,5% pada Berdasarkan Tabel 10 hasil
siklus 1l aspek 3 guru observasi aktivitas siswa dari siklus

I ke siklus Il, menunjukkan bahwa




aspek 1 siswa memperhatikan
penjelasan guru dan melaksanakan
pengarahan guru siklus 1 77,77%
meningkat menjadi 92,22% pada
siklus 11 aspek 2 siswa merespon
terhadap pembelajaran  siklus |
72,77% meningkat menjadi 80,55%
pada siklus Il, aspek 3 siswa siswa
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran  siklus | 72,77%
meningkat menjadi 81,99% pada
siklus Il, aspek 4 siswa Siswa
bekerja sama dengan kelompok
siklus | 75,55% meningkat menjadi
89,99% pada siklus II, aspek 5
siswa mengerjakan tugas Yyang
diberikan  siklus | 73,88%
meningkat menjadi 85,55% pada
siklus Il, dan aspek 6 siswa
menyimpulkan penafsiran data yang
diperoleh dari strategi penyelesaian
masalah yang telah di kerjakan dan
di presentasikan  bersama guru
siklus I 67% meningkat menjadi
79,16 % pada siklus I1. Dapat dilihat
pula pada diagram batang hasil
observasi aktivitas guru dari siklus |
ke siklus 11 berikut:
. Tes Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dalam
penelitian ini adalah nilai tes
yang diberikan pada setiap akhir
siklus  dan  dianalisis  untuk
mengetahui adanya peningkatan
hasil belajar di setiap siklusnya.
Pada penelitian ini hasil belajar
siswa dapat dikatakan tuntas
secara individu jika nilai telah
mencapai > 76 sesuai KKM yang
telah ditentukan MTs Negeri 1
Jombang dan dapat dikatakan
tuntas secara klasikal apabila
terdapat > 76% dari jumlah

siswa dikelas yang telah mencapai

ketuntasan belajar.
Berikut tabel nilai hasil belajar
siswa siklus I

dan siklus Il sebagai berikut :

Tabel 11. Hasil Belajar Matematika Siklus
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I dan Siklus 11
N | Sikl | Juml | Juml | Juml | Rat | Persent
0. us ah ah ah a- ase
Sisw | Sisw | Sisw | Rat | Ketunta
a a a a san
Tunt | Tida Klasikal
as k
Tunt
as
1. | 30 15 15 73, 50 %
5
2. I 30 23 7 79, | 76,66%
16
Berdasarkan Tabel 11

diketahui bahwa hasil tes belajar
siswa pada siklus I dari 30 siswa
terdapat 15 siswa yang nilainya
telah memenuhi KKM sedangkan
15 siswa lainnya belum memenuhi
KKM. Persentase jumlah siswa
yang tuntas mencapai 50% dan yang
belum tuntas 50 % dengan rata-rata
nilai sebesar 73,5. Hasil tes belajar
siswa pada siklus Il mengalami
peningkatan dari 30 siswa terdapat
23 siswa yang nilainya telah
memenuhi KKM sedangkan 7 siswa
yang lainnya belum memenuhi
KKM. Persentase jumlah siswa
yang tuntas
mencapai 76,66% dan yang belum
tuntas sebesar 23,33% dengan rata-
rata nilai sebesar 79,16 . Berikut
ketuntasan hasil belajar secara
klasikal siklus I dan siklus I1.

Berdasarkan  gambar 4.3
penerapan model pembelajaran
menggunakan kooperatif  tipe
snowball throwing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
materi relasi dan fungsi pada siswa
kelas VII-H MTs Negeri 1
Jombang . Hal ini dapat dilihat dari
kriteria ketuntasan yang telah
dijelaskan di bab Il yaitu tuntas
secara individu dengan mencapai
KKM dan ketuntasan secara klasikal
sebesar > 76 maka hasil belajar
matematika siswa dari siklus | dan
siklus Il dapat dinyatakan terdapat
peningkatan.




Berdasarkan uraian tersebut
dapat dikatakan bahwa penerapan
model menggunakan  kooperatif
tipe snowball throwing dapat
meningkatkan  aktivitas  guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa materi relasi dan fungsi pada
siswa kelas VIII-H MTs Negeri 1
Jombang. Berikut hasil dari analisis
aktivitas guru, aktivitas siswa dan
hasil belajar siswa dari siklus | dan
siklus 11:

1. Aktivitas guru
Pada aktivitas guru didapatkan
pada siklus | persentase rata-rata
61,24% dengan kriteria cukup
dan pada siklus 11 80,75%
dengan kriteria sangat baik.
Sehingga dapat dilihat bahwa ada
peningkatan 19,25 % dari siklus |
ke siklus I1.
Aktivitas Siswa
Pada aktivitas siswa didapatkan
pada siklus | persentase rata-rata
aktivitas siswa secara klasikal
74,25% dengan kriteria cukup
aktif dan pada siklus Il 85,64%
dengan kriteria sangat aktif.
Sehingga dapat dilihat bahwa ada
peningkatan 11,39% dari siklus |
ke siklus I1.
Hasil Belajar Siswa
Persentase hasil belajar biswa
yang tuntas secara klasikal
sebesar 50% pada siklus | dan
76,66% pada siklus Il. Sehingga
dapat dilihat bahwa ada
peningkatan 26,66% dari siklus |
ke siklus I1.
5. Pembahasan
Berdasarkan analisis yang
dilakukan terhadap aktivitas guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
dari siklus 1 ke siklus Il terdapat
peningkatan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hardini (2017). Peneliti
mendapatkan  hasil yang menunjukkan
peningkatan terhadap aktifitas siswa dan
hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas
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IV di SD Mangunsari 02 Salatiga diperoleh
rata rata skor awal keaktifan belajar pada
siklus | sebesar 90,62% meningkat di siklus
Il menjadi 95,25%. Hasil belajar secara
kognitif pada siklus 1 sebesar 70,86 %
sedangkan pada siklus 1l sebesar 79,33%.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan
bahwa  penerapan model pembelajaran
snowball throwing dalam pembelajaran

matematika dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sebesar 8,47% .

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang
“Peningkatan  Keaktifan dan Hasil
Belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing. ”, dapat disimpulkan sebagai

berikut :
1. Keaktifan guru diperoleh dari hasil
proses pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe
snowball throwing. Aktivitas guru secara
klasikal pada siklus | yaitu aspek 1 guru
mengecek kesiapan pembelajaran siklus I
67% dan naik menjadi 100% pada siklus
I, aspek 2 guru melakukan apersepsi
motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran siklus 1 50% meningkat
menjadi 83,5% pada siklus I, aspek 3
guru menyampaikan materi siklus I 50%
meningkat menjadi 67% pada siklus I,
aspek 4 guru mengorganisasikan siswa
dalam  kelompok  belajar  dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing 1 50%
meningkat menjadi 67% pada siklus 11,
aspek 5 guru membimbing diskusi
kelompok siklus | 67% menjadi 67% pada
siklus 1, dan aspek 6 guru membuat
kesimpulan siklus I 83,5% meningkat
menjadi 100% pada siklus Il. Hasil
analisis keaktifan guru pada siklus I dan
siklus Il telah terjadi penigkatan sebesar

19,25 % .
2. Keaktifan siswa diperoleh dari hasil

proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing.



Aktivitas siswa secara klasikal pada siklus
| vyaitu aspek 1 siswa memperhatikan
penjelasan guru dan melaksanakan
pengarahan guru siklus | 77,77%
meningkat menjadi 92,22% pada siklus Il
aspek 2 siswa merespon terhadap
pembelajaran siklus | 72,77% meningkat
menjadi 80,55% pada siklus Il, aspek 3
siswa siswa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran siklus | 72,77% meningkat
menjadi 81,99% pada siklus II, aspek 4
siswa Siswa bekerja sama dengan
kelompok siklus 1 75,55%  meningkat
menjadi 89,99% pada siklus Il, aspek 5
siswa mengerjakan tugas yang diberikan
siklus 1 73,88%  meningkat menjadi
85,55% pada siklus I1, dan aspek 6 siswa
menyimpulkan penafsiran data yang
diperoleh dari strategi penyelesaian
masalah yang telah di kerjakan dan di
presentasikan bersama guru siklus | 67%
meningkat menjadi 79,16 % pada siklus
Il. Hasil analisis keaktifan siswa pada
siklus | dan siklus 1l telah terjadi
penigkatan sebesar 11,39%.

3.  Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII-H MTs Negeri 1
Jombang. Persentase hasil belajar siswa
pada siklus | jumlah siswa yang tuntas
mencapai 50% dan yang belum tuntas 50
% dengan rata-rata nilai sebesar 73,5.
Hasil tes belajar siswa pada siklus Il
mengalami peningkatan dari 30 siswa
terdapat 23 siswa yang nilainya telah
memenuhi KKM sedangkan 7 siswa yang
lainnya  belum  memenuhi KKM.
Persentase jumlah siswa yang tuntas
mencapai 76,66% dan yang belum tuntas
sebesar 23,33% dengan rata-rata nilai
sebesar 79,16. Hasil analisis hasil belajar
siswa pada siklus I dan siklus Il telah
terjadi penigkatan sebesar 26,66%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, ada beberapa saran
yang dapat diberikan oleh peneliti untuk
meningkatkan  lagi  proses  belajar
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1.

mengajar
sebagai berikut :

untuk  selanjutnya  yakni
Bagi guru.

Dalam penggunaan model pembelajaran
ini dibutuhkan pengelolaan kelas ekstra.
Oleh karena itu, guru diharapkan mampu
mengorganisasikan kelas agar tidak
gaduh.

Bagi siswa.

Diharapkan dengan diadakan penelitian
dengan model pembelajaran ini dapat
digunakan terus untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti selanjutnya.

Dalam penelitian dengan menggunakan
model kooperatif tipe snowball throwing
peneliti selanjutnya harus memahami
karakteristik siswa. Karena hal tersebut
bertujuan untuk mengerti mengatasi
tingkah laku siswa.
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